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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi efektivitas aplikasi perizinan berbasis digital yang diterapkan di
lembaga pelatihan kerja Kota Pare-Pare. Aplikasi ini diharapkan dapat meningkatkan efisiensi, transparansi,
dan akuntabilitas dalam pengelolaan izin yang sebelumnya dilakukan secara manual. Metode penelitian yang
digunakan adalah kuantitatif dengan desain survei, di mana data dikumpulkan melalui kuesioner yang
disebarkan kepada 100 responden, terdiri dari pengelola lembaga pelatihan dan pemohon izin. Tiga variabel
utama yang diukur adalah kemudahan penggunaan aplikasi, keamanan dan keandalan aplikasi, serta manfaat
aplikasi bagi pengelola lembaga pelatihan. Analisis data dilakukan menggunakan statistik deskriptif dan
inferensial. Hasil penelitian menunjukkan bahwa mayoritas responden memberikan penilaian positif terhadap
kemudahan penggunaan dan keamanan aplikasi. Aplikasi ini terbukti meningkatkan efisiensi dalam
pengelolaan izin dan mempercepat proses verifikasi. Namun, beberapa responden masih menghadapi
tantangan terkait penggunaan aplikasi, terutama yang berkaitan dengan antarmuka dan pemahaman awal
pengguna. Penelitian ini memberikan kontribusi penting dalam pengembangan sistem perizinan digital di
kota-kota kecil dan menengah, serta menyarankan pengembangan lebih lanjut pada aspek antarmuka dan fitur
keamanan aplikasi. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi dasar bagi pengembangan aplikasi serupa
di sektor publik lainnya.

Kata Kunci: Aplikasi Perizinan, Lembaga Pelatihan Kerja, Digitalisasi, Efisiensi, Keamanan Aplikasi, Kota
Pare-Pare.

Abstract

This study aims to evaluate the effectiveness of a digital licensing application implemented at vocational
training institutions in Pare-Pare City. The application is expected to enhance efficiency, transparency, and
accountability in managing licenses, which was previously done manually. The research method used is
quantitative with a survey design, where data was collected through questionnaires distributed to 100
respondents, consisting of vocational training administrators and license applicants. Three main variables
measured are ease of use, security and reliability of the application, and the benefits of the application for
the administrators of the training institutions. Data analysis was conducted using descriptive and inferential
statistics. The results indicate that the majority of respondents gave positive evaluations regarding the ease
of use and security of the application. The application has proven to increase efficiency in managing licenses
and accelerate the verification process. However, some respondents still face challenges related to the
application’s interface and user comprehension. This research contributes significantly to the development
of digital licensing systems in small and medium-sized cities and suggests further development in the
application's interface and security features. The findings are expected to serve as a foundation for the
development of similar applications in other public sectors.

Keywords: Licensing Application, Vocational Training Institutions, Digitalization, Efficiency, Application
Security, Pare-Pare City.
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PENDAHULUAN

Perizinan merupakan salah satu aspek penting dalam pengelolaan lembaga pelatihan
kerja, yang berperan penting dalam menjamin kualitas tenaga kerja yang kompeten dan
terampil. Lembaga pelatihan kerja berfungsi untuk memberikan keterampilan yang sesuai
dengan kebutuhan pasar kerja, dan dengan demikian, sangat berkontribusi pada upaya
peningkatan kualitas sumber daya manusia (SDM) di suatu daerah. Oleh karena itu,
pengelolaan perizinan lembaga pelatihan kerja yang efisien dan efektif menjadi hal yang
tidak bisa diabaikan[1].

Di Kota Parepare, lembaga pelatihan kerja memainkan peran yang sangat penting dalam
mempersiapkan angkatan kerja yang siap bersaing di pasar tenaga kerja, baik lokal maupun
regional. Namun, meskipun keberadaan lembaga pelatihan ini sangat dibutuhkan, banyak
dari lembaga-lembaga tersebut yang berjuang melawan tantangan dalam menjalankan proses
perizinan. Proses perizinan yang ada saat ini masih menggunakan metode manual, yang
dapat memperlambat waktu penerbitan izin, rentan terhadap kesalahan administratif, serta
tidak efisien dalam hal pengelolaan data[2].

Tantangan tersebut menuntut adanya sistem yang lebih terstruktur, terotomatisasi, dan
mudah diakses oleh lembaga pengelola pelatihan serta pihak yang berwenang dalam
memberikan izin. Dalam konteks ini, aplikasi perizinan berbasis digital dapat menjadi solusi
yang efektif. Dengan mengembangkan aplikasi perizinan lembaga pelatihan kerja,
diharapkan dapat mempercepat proses administrasi, meningkatkan transparansi, dan
mengurangi potensi kesalahan yang terjadi pada sistem manual. Aplikasi ini juga akan
memberikan kemudahan dalam mengelola data, melakukan monitoring terhadap lembaga
pelatihan yang sudah terdaftar, serta mengirimkan notifikasi yang memudahkan komunikasi
antara lembaga pelatihan dan pihak berwenang|[3].

Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan aplikasi perizinan
lembaga pelatihan kerja di Kota Parepare yang dapat mempermudah dan mempercepat
proses perizinan. Aplikasi ini tidak hanya menyediakan fitur pendaftaran dan pengajuan izin
secara online, tetapi juga mencakup fitur validasi dokumen otomatis, pelacakan status
perizinan, serta pelaporan yang terintegrasi. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan
kontribusi yang signifikan dalam meningkatkan efisiensi dan efektivitas sistem perizinan di
Kota Parepare, serta memberikan dampak positif bagi para pengelola lembaga pelatihan dan
pemerintah daerah dalam menciptakan SDM yang berkualitas[4].

Dengan aplikasi yang terintegrasi ini, diharapkan proses perizinan lembaga pelatihan
dapat berjalan lebih transparan, cepat, dan akurat, sehingga lembaga pelatihan dapat lebih
fokus pada kualitas program pelatihan yang mereka tawarkan, dan pada hubungan dapat
menghasilkan tenaga kerja yang siap bersaing di pasar kerja yang semakin kompetitif[5].

Metode Penelitian / Algoritma

1. Desain Penelitian

Desain penelitian yang digunakan adalah desain penelitian deskriptif dengan pendekatan
kuantitatif dan kualitatif. Pendekatan ini dipilih untuk menggambarkan proses secara rinci
dan sistematis serta hasil yang diperoleh dari pengembangan aplikasi perizinan lembaga
pelatthan kerja di Kota Parepare. Pendekatan ini memungkinkan peneliti untuk
mengidentifikasi dan memahami karakteristik sistem perizinan yang ada saat ini serta
merancang aplikasi yang sesuai dengan kebutuhan pemangku kepentingan terkait.
Penelitian ini juga akan melibatkan analisis kebutuhan pengguna melalui wawancara dan
survei untuk mengetahui kebutuhan utama para pengelola lembaga pelatihan dan pihak yang
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terlibat dalam proses perizinan. Hasil analisis ini akan menjadi dasar dalam pengembangan
aplikasi yang optimal.

2.

3.

Populasi dan Sampel

Populasi : Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh lembaga pelatihan kerja yang
terdaftar di Kota Parepare dan instansi pemerintah yang terkait dengan proses perizinan
lembaga pelatihan. Populasi ini mencakup pengelola lembaga pelatihan, pihak yang
bertanggung jawab dalam proses perizinan (misalnya, Dinas Tenaga Kerja Kota
Parepare), dan calon pengguna aplikasi (misalnya, calon peserta pelatihan atau lembaga
pelatihan baru).

Sampel : Sampel yang digunakan adalah lembaga pelatihan yang memiliki izin
operasional di Kota Parepare, sebanyak 30 lembaga pelatihan yang dipilih secara acak
untuk wawancara dan pengumpulan data. Selain itu, sejumlah 5 pihak terkait dari instansi
pemerintah yang menangani perizinan, lembaga pelatihan kerja akan dijadikan sampel
untuk memperoleh masukan terkait kebutuhan sistem perizinan yang lebih efisien dan
efektif.

Instrumen Penelitian

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

4.

Kuesioner : Digunakan untuk mengumpulkan data kuantitatif mengenai kebutuhan,
harapan, dan tantangan dalam proses perizinan lembaga pelatihan. Kuesioner ini akan
disampaikan kepada pengelola lembaga pelatihan dan pihak pemerintah yang menangani
perizinan.

Kuesioner akan mencakup pertanyaan terkait pengalaman mereka dengan proses
perizinan, kendala yang dihadapi, dan fitur yang diharapkan ada pada aplikasi perizinan.
Wawancara : Wawancara mendalam akan dilakukan dengan beberapa pengelola
lembaga pelatihan dan instansi pemerintah terkait untuk menggali informasi lebih lanjut
mengenai proses perizinan yang ada, serta kebutuhan yang belum terakomodasi oleh
sistem yang ada.

Dokumentasi : Mengumpulkan data sekunder berupa dokumentasi terkait peraturan dan
prosedur perizinan yang berlaku di Kota Parepare serta laporan evaluasi sistem perizinan
yang ada.

Prosedur Pengumpulan Data

Prosedur pengumpulan data dilakukan melalui beberapa tahap sebagai berikut:

5.

Persiapan dan Penyebaran Kuesioner : Kuesioner akan disebarkan kepada 30 lembaga
pelatihan yang telah dipilih sebagai sampel, baik secara online maupun dalam bentuk
cetak, bergantung pada preferensi responden.

Pelaksanaan Wawancara : Wawancara mendalam akan dilakukan dengan lembaga
pengelola pelatihan dan pejabat dari Dinas Tenaga Kerja yang menangani proses
perizinan. Wawancara ini akan dilakukan secara tatap muka atau melalui platform bold,
tergantung pada kondisi dan lokasi responden.

Pengumpulan Data Sekunder : Mengumpulkan data dari dokumen-dokumen yang
berkaitan dengan kebijakan dan regulasi perizinan lembaga pelatihan yang berlaku di
Kota Parepare, baik dari instansi pemerintah maupun lembaga pelatihan.

Teknik Analisis Data

Data yang dikumpulkan akan dianalisis menggunakan dua pendekatan:

Analisis Kualitatif : Data hasil wawancara dan dokumentasi akan dianalisis
menggunakan teknik analisis tematik, di mana peneliti mengidentifikasi tema-tema yang
muncul berdasarkan kebutuhan, masalah, dan solusi yang diinginkan oleh pemangku
kepentingan. Data kualitatif ini akan memberikan gambaran mendalam mengenai aspek
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teknis dan non-teknis yang perlu dipertimbangkan dalam pengembangan aplikasi
perizinan.

Analisis Kuantitatif : Data kuesioner yang dikumpulkan akan dianalisis menggunakan
analisis statistik deskriptif untuk mengetahui distribusi frekuensi, persentase, dan
kecenderungan responden terhadap fitur-fitur yang dibutuhkan dalam aplikasi perizinan.
Teknik ini akan membantu peneliti mengidentifikasi prioritas kebutuhan pengguna yang
harus dipenuhi oleh aplikasi yang dikembangkan.

Pengujian Prototipe Sistem : Setelah prototipe aplikasi dikembangkan, dilakukan
pengujian terhadap fitur-fitur aplikasi yang dikembangkan dengan menggunakan data
yang telah dikumpulkan untuk melihat sejauh mana aplikasi dapat memenuhi kebutuhan
dan masalah yang ditemukan dalam analisis kebutuhan.

6. Keabsahan Data
Keabsahan data dalam penelitian ini dijamin melalui beberapa teknik validasi:

Validitas Isi (Validitas Isi) : Untuk memastikan bahwa instrumen penelitian mencakup
semua aspek yang relevan dengan tujuan penelitian, kuesioner dan wawancara akan
divalidasi oleh ahli di bidang perizinan lembaga pelatihan kerja dan pengembangan
sistem informasi. Validasi ini akan dilakukan sebelum instrumen digunakan untuk
mengumpulkan data.

Validitas Konstruksi (Construct Validity) : Teknik ini digunakan untuk memastikan
bahwa instrumen yang digunakan benar-benar mengukur aspek yang dimaksud, seperti
kebutuhan pengguna terhadap aplikasi perizinan. Validitas ini akan diuji melalui uji coba
terhadap kuesioner dan wawancara awal pada beberapa responden.

Reliabilitas : Untuk memastikan konsistensi hasil, pengujian reliabilitas akan dilakukan
dengan perhitungan koefisien alpha Cronbach untuk kuesioner dan uji ulangan pada
wawancara dengan responden yang sama di beberapa kesempatan.

Dengan metode dan prosedur yang jelas, penelitian ini diharapkan dapat memberikan
kontribusi dalam pengembangan aplikasi perizinan lembaga pelatihan kerja yang efisien,
efektif, dan sesuai dengan kebutuhan pengguna di Kota Parepare.

[ Desain Penalitian ]

il

[F’{:pulasi Dan Samp-el]

L

[ imstrumen Panelitian ]

prosedur
FPangun :I.l lan Data

[ Teknik Aunalisis Data ]

L

[ HKeabsahan Data ]

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
HASIL

Halaman Login Admin

Berikut adalah tampilan login pada Aplikasi Perizinan Lembaga Pelatihan Kerja Kota

Parepare. Halaman menu login merupakan tampilan yang ada pada sistem, yang digunakan untuk
masuk ke halaman selanjutnya dengan memasukkan username dan password.
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Halaman Dashboard Admin

Berikut adalah tampilan dashboard pada Aplikasi Perizinan Lembaga Pelatihan Kerja Kota
Parepare. Halaman dashboard dalam aplikasi ini berfungsi sebagai pusat informasi utama dan titik

navigasi bagi admin.

Pelatihan

Pendaftar

ARAA

B oo Fembayaran

-

Halaman Dashboard User

Berikut adalah tampilan dashboard pada Aplikasi Perizinan Lembaga Pelatihan Kerja Kota
Parepare. Halaman dashboard dalam aplikasi ini berfungsi sebagai pusat informasi utama dan titik

navigasi bagi user.

% 8:02 m

Riwayat
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Halaman Pelatihan User

Berikut adalah tampilan Pelatihan pada Aplikasi Perizinan Lembaga Pelatihan Kerja Kota
Parepare.. Halaman Pelatihan dalam aplikasi ini berfungsi sebagai pusat informasi utama pada
menu Pelatihan.
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Kemudahan Penggunaan Aplikasi
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1. Kemudahan Penggunaan Aplikasi

Berdasarkan grafik pertama yang menunjukkan frekuensi respon terhadap kemudahan
penggunaan aplikasi, mayoritas responden memberikan penilaian positif dengan lebih banyak yang
memilih skala penilaian 2 (Setuju). Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar pengguna merasa
aplikasi ini relatif mudah diakses dan digunakan. Sebagian kecil responden memilih skala penilaian
1 (Sangat Setuju), menunjukkan kepuasan yang lebih tinggi. Namun, terdapat juga sedikit
responden yang memilih skala penilaian 3 (Netral), yang mungkin menunjukkan adanya ruang
untuk perbaikan pada antarmuka atau aksesibilitas aplikasi.

Keamanan dan Keandalan
10

8

6|

Frekuensi Respon

al

>

o 1 > 3

2. Keamanan dan Keandalan Aplikasi
Grafik kedua yang menggambarkan frekuensi respons terhadap keamanan dan keandalan
aplikasi menunjukkan bahwa sebagian besar responden merasa aplikasi ini cukup aman dan dapat
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diandalkan. Banyak pengguna memilih penilaian pada skala 2 (Setuju), yang menunjukkan bahwa
mereka merasa aplikasi ini memberikan perlindungan yang memadai terhadap data pribadi. Skala
penilaian 1 (Sangat Setuju) juga memiliki jumlah yang signifikan, menandakan tingkat kepercayaan
yang tinggi terhadap sistem. Namun, sebagian kecil responden masih memilih skala penilaian 3,
yang menunjukkan bahwa mereka mungkin memiliki kekhawatiran tertentu mengenai sistem
keamanan aplikasi, meskipun secara umum aplikasi dianggap cukup aman.

Manfaat Aplikasi

Frekuensi Respon
[

1 2
Skala Penilaian

3. Manfaat Aplikasi bagi Pengelola Lembaga Pelatihan

Grafik terakhir menunjukkan bahwa aplikasi ini sangat bermanfaat bagi pengelola lembaga
pelatihan kerja, dengan banyak responden yang memilih skala penilaian 2 (Setuju). Responden
yang memilih skala 3 (Netral) juga ada, yang mungkin menunjukkan adanya pengembangan lebih
lanjut yang bisa dilakukan untuk meningkatkan efisiensi operasional. Penilaian positif ini
mengindikasikan bahwa aplikasi mempermudah pengelolaan data, memungkinkan pengelola untuk
memantau perkembangan permohonan izin dengan lebih efisien, serta mendukung pengambilan
keputusan yang lebih cepat.

PEMBAHASAN
1. Kemudahan Penggunaan Aplikasi Perizinan Lembaga Pelatihan Kerja Kota Pare-
Pare

Kemudahan penggunaan merupakan faktor kunci yang mempengaruhi efektivitas suatu
aplikasi, terutama aplikasi perizinan seperti yang dikembangkan untuk lembaga pelatihan
kerja di Kota Parepare. Berdasarkan hasil survei, rata-rata skor pada variabel kemudahan
penggunaan menunjukkan bahwa sebagian besar responden merasa aplikasi ini cukup
mudah diakses dan digunakan, meskipun ada beberapa area yang perlu diperbaiki.
Sebagian besar responden menilai aplikasi ini cukup mudah diakses oleh berbagai perangkat
dan proses pendaftaran yang lebih cepat dibandingkan dengan sistem manual sebelumnya.
Fitur tampilan antarmuka yang ramah pengguna juga mendapat tanggapan positif, meskipun
ada beberapa pengguna yang merasa aplikasi ini masih memerlukan sedikit peningkatan
dalam hal kemudahan navigasi, khususnya bagi pengguna yang belum terbiasa dengan
teknologi.

Hasil ini menunjukkan bahwa aplikasi telah berhasil membuat beberapa prosedur perizinan
lebih efisien, namun wuntuk benar-benar meningkatkan pengalaman pengguna,
pengembangan lebih lanjut diperlukan dalam menyediakan panduan penggunaan yang lebih
komprehensif dan meningkatkan navigasi aplikasi agar lebih intuitif, terutama bagi
pengguna pemula.

2. Keamanan dan Keandalan Aplikasi Perizinan Lembaga Pelatihan Kerja Kota
Pare-Pare

Keamanan dan kebisingan adalah dua aspek penting dalam aplikasi perizinan yang

mengelola data sensitif seperti informasi pribadi pemohon izin dan data pembayaran.

Berdasarkan data yang dikumpulkan, responden memberikan penilaian yang cukup baik

terhadap perlindungan data pribadi yang disediakan oleh aplikasi, namun beberapa pengguna
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menilai bahwa masih ada beberapa aspek yang perlu diperbaiki, terutama terkait dengan
perlindungan terhadap serangan malware dan enkripsi data sensitif.

Sebagian besar responden juga mengapresiasi kemampuan aplikasi dalam melindungi data
pengguna dari akses yang tidak sah. Namun, beberapa fitur keamanan seperti pemulihan
sistem dari kegagalan sistem dan kemampuan aplikasi dalam menangani jumlah
permohonan izin yang tinggi masih mendapat perhatian lebih, mengingat pentingnya sistem
ini untuk memastikan kelancaran operasional dalam situasi volume tinggi.

Aplikasi juga cukup andal dalam mengurangi kesalahan manual dalam pengolahan data,
yang sebelumnya menjadi salah satu masalah dalam sistem perizinan manual. Meskipun
demikian, lebih banyak pengujian dan pemantauan terhadap aplikasi perlu dilakukan untuk
meningkatkan kemampuannya dalam menangani kemungkinan crash dan mengatasi
masalah yang muncul dalam pengoperasian aplikasi di berbagai perangkat dan jaringan.

3. Manfaat Aplikasi Perizinan Lembaga Pelatihan Kerja Kota Pare-Pare bagi
Pengelola Balai Pelatihan
Manfaat aplikasi ini untuk pengelola balai pelatihan kerja sangat signifikan, terutama dalam
hal efisiensi dan pengelolaan data permohonan izin. Sebagian besar responden merasa bahwa
aplikasi ini telah mempermudah pengelola dalam mengelola data permohonan izin,
memantau perkembangan permohonan izin secara real-time, dan memberikan laporan yang
lebih cepat dan otomatis. Hal ini berimplikasi positif pada efisiensi operasional pengelola
balai pelatihan.
Selain itu, aplikasi ini juga membantu pengelola balai pelatihan dalam mengambil keputusan
yang lebih tepat terkait permohonan izin. Dengan adanya sistem yang mengintegrasikan data
permohonan izin secara real-time, pengelola dapat lebih mudah mengakses informasi yang
dibutuhkan kapan saja dan di mana saja. Pengelola juga dapat memberikan notifikasi atau
pembaruan status kepada pemohon izin dengan lebih efisien, yang meningkatkan
komunikasi dan transparansi.
Namun, meskipun manfaatnya cukup besar, aplikasi ini masih perlu ditingkatkan dalam hal
mengurangi waktu yang diperlukan pengelola untuk memverifikasi dan memproses izin.
Beberapa pengelola melaporkan bahwa proses verifikasi tetap memerlukan perhatian lebih,
meskipun secara keseluruhan aplikasi sudah memberikan kontribusi positif dalam
mengurangi beban manual kerja.

4. Implikasi Penelitian

Penelitian ini memberikan wawasan yang penting terkait penerapan teknologi dalam sistem
perizinan lembaga pelatihan kerja, khususnya di Kota Parepare. Berdasarkan hasil yang
ditemukan, pengembangan aplikasi perizinan berbasis digital memiliki potensi besar untuk
meningkatkan efisiensi dan transparansi dalam proses perizinan, yang pada gilirannya dapat
mempercepat proses pemberian izin untuk lembaga pelatihan kerja.

Implikasi praktis dari penelitian ini menunjukkan bahwa sistem pengelolaan perizinan
berbasis aplikasi dapat membantu pihak yang berwenang mengurangi kesalahan
administratif dan mempercepat proses pelayanan. Dengan aplikasi yang memudahkan
pengelola lembaga pelatihan dalam memantau status izin, serta memberikan mereka akses
mudah terhadap data yang diperlukan, aplikasi ini juga membantu mempercepat
pengambilan keputusan yang lebih tepat.

Namun penelitian ini juga menunjukkan pentingnya perbaikan lebih lanjut pada beberapa
aspek, seperti keamanan sistem, pemulihan data, dan peningkatan antarmuka pengguna.
Untuk itu, pihak pengelola aplikasi perlu terus melakukan pembaruan dan pemeliharaan
sistem secara berkala, serta meningkatkan fitur-fitur yang berhubungan dengan kemudahan
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akses dan penggunaan aplikasi, terutama bagi pengguna yang kurang berpengalaman dalam
menggunakan teknologi.

Secara keseluruhan, aplikasi ini diharapkan dapat menjadi model bagi kota-kota lain dalam
mengembangkan sistem perizinan yang lebih efisien, efektif, dan ramah pengguna, sehingga
dapat meningkatkan kualitas pelayanan publik dan mendukung pengembangan sumber daya
manusia yang kompeten di berbagai sektor, terutama dalam bidang pelatihan kerja.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian mengenai aplikasi perizinan lembaga pelatihan kerja di Kota

Parepare, dapat disimpulkan bahwa aplikasi ini telah memberikan kontribusi yang signifikan

terhadap kemudahan penggunaan, keamanan dan kerahasiaan, serta manfaat bagi pengelola

balai pelatihan.

1. Kemudahan Penggunaan : Aplikasi ini sudah cukup mudah diakses dan digunakan
oleh sebagian besar pengguna, dengan proses pendaftaran yang lebih cepat
dibandingkan sistem manual. Meskipun demikian, masih diperlukan peningkatan dalam
hal navigasi aplikasi dan penyediaan panduan penggunaan yang lebih komprehensif
untuk memastikan kenyamanan pengguna, khususnya bagi mereka yang belum terbiasa
dengan teknologi.

2. Keamanan dan Keandalan : Aplikasi ini telah menunjukkan perlindungan yang baik
terhadap data pribadi pemohon izin, serta memiliki sistem yang cukup handal dalam
mengurangi kesalahan manual dalam pengolahan data. Namun, ada beberapa area yang
perlu diperbaiki, terutama terkait dengan perlindungan terhadap serangan malware,
enkripsi data sensitif, dan kemampuan aplikasi dalam menangani jumlah permohonan
izin yang tinggi tanpa mengalami gangguan.

3. Manfaat bagi Pengelola Balai Pelatihan : Aplikasi ini memberikan manfaat yang
besar bagi pengelola balai pelatihan dalam mengelola data permohonan izin, memantau
status permohonan izin secara real-time, dan meningkatkan efisiensi operasional.
Aplikasi juga memfasilitasi pembuatan laporan otomatis dan mempermudah pengelola
dalam pengambilan keputusan. Meski demikian, masih ada kebutuhan untuk
mengurangi waktu yang diperlukan dalam verifikasi dan pemeliharaan izin.

4. Implikasi Penelitian : Penelitian ini menunjukkan bahwa aplikasi berbasis digital
memiliki potensi besar untuk meningkatkan efisiensi, transparansi, dan kecepatan
proses perizinan lembaga pelatihan kerja. Namun, untuk lebih meningkatkan kinerja
aplikasi, pembaruan dan pemeliharaan sistem secara berkala perlu dilakukan, serta
peningkatan fitur-fitur terkait kemudahan akses dan penggunaan aplikasi.

Secara keseluruhan, aplikasi perizinan ini memberikan dampak positif dalam sistem

perizinan lembaga pelatihan di Kota Parepare, dan dapat dijadikan model bagi daerah lain

dalam mengembangkan sistem perizinan yang lebih modern dan efisien.
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